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Abstrak

Salah satu penyebab adanya ketombe pada kulit kepala adalah jamur Pityrosporum ovale. Minyak sereh dapur (Cymbopogon
citratus) mengandung a sitral dan B sitral yang mempunyai aktivitas antijamur. Bermacam-macam bahan antijamur telah digunakan
dalam produk sampo anti-ketombe dan produk ini menunjukkan efek samping seperti rambut rontok, gatal-gatal dan iritasi pada
kulit kepala. Tujuan Penelitian ini adalah memformulasi dan evaluasi aktivitas antijamur gel sampo anti ketombe dari minyak sereh
dapur (Cymbopogon citratus). Minyak sereh dapur yang digunakan diuji aktivitas antijamur. Formulasi gel sampo antiketombe
menggunakan minyak sereh dapur dengan konsentrasi 5%; 7,5% dan 10%. Evaluasi formulasi gel meliputi: penampilan fisik,
homogenitas, kemampuan berbusa dan stabilitas busa, penentuan pH, pengukuran viskositas dan tegangan permukaan, daya
pembasah, daya pembersih, stabilitas fisik selama penyimpanan 12 minggu pada suhu kamar dan aktivitas anti-jamur terhadap
Pityrosporum ovale. Hasil uji antijamur minyak atsiri sereh dapur terhadap jamur Pityrosporum ovale menunjukkan konsentrasi
hambat minimum (KHM) adalah 5 mg/ml dengan rata-rata diameter hambat 7,23 mm dan konsentrasi hambat yang paling aktif
adalah 100 mg/ml dengan rata-rata diameter hambat 27,46 mm. Gel shampoo antiketombe minyak sereh dapur yang dihasilkan
memenuhi persyaratan uji homogenitas, kemampuan membusa dan stabilitas busa, pH, viskositas, daya pembasah dan pembersih,
dan stabil selama penyimpanan 12 minggu pada suhu kamar. Aktivitas antijamur gel sampo antiketombe minyak sereh dapur
dengan konsentrasi 5%; 7,5%; dan 10% memiliki rata-rata diameter hambat terhadap jamur Pityrosporum ovale masing-masing
adalah 17,30; 18,76 dan 20,43 mm. Gel sampo antiketombe dengan minyak sereh dapur 10% adalah yang paling effektif
menghambat pertumbuhan jamur Pityrosporum ovale.

Kata kunci: Minyak sereh dapur, gel sampo, antiketombe, Pityrosporom ovale

Abstract

One of dandruff on the scalp is the Pityrosporum ovale fungus. Lemongrass oil contains a-cital and f-citral that has antifungal
activity. Various anti-fungal agents are employed in antidandruff shampoo product. These products show side effects like hair
loss, itching and irritation of the scalp. The purpose of this study was to formulate and evaluate antifungal activity of lemongrass
oil (Cymbopogon citratus) anti-dandruff shampoo Gel. Lemongrass oil used was tested for antifungal activity. Formulation of anti-
dandruff shampoo gel using lemongrass oil with concentration of 5%; 7.5% and 10%. Evaluation of gel formulation includes:
physical appearance, homogeneity, foaming ability and foam stability, determination of pH, measurement of viscosity and surface
tension, wetting action, cleaning action, physical stability during storage of 12 weeks at room temperature and antifungal activity
against Pityrosporum ovale. The result of antifungal test of lemongrass oil against Pityrosporum ovale fungus showed minimum
inhibitory concentration (MIC) was 5 mg / ml with inhibitory diameter of 7,23 mm and the most active inhibitory concentration is
100 mg / ml with inhibitory diameter of 27.46 mm. The antimicrobial shampoo gel of the lemongrass oil which fulfilled the
requirements of homogeneity, foaming ability and foam stability, pH, viscosity, wetting action, cleaning action, and stable during
storage of 12 weeks at room temperature. Antifungal activity of anti-dandruff shampoo gel of lemongrass oil with concentration of
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5%; 7.5%; and 10% had average of inhibitory diameter for Pityrosporum ovale fungi respectively were 17,30; 18.76 and 20.43
mm. Anti-dandruff shampoo gel with the 10% lemon grass oil is the most effective inhibits the growth of the Pityrosporum ovale
fungus.

Keywords: Lemongrass oil, shampoo gel, anti-dandruff, Pityrosporum oval

1. Pendahuluan

Ketombe adalah bentuk kering kapitis seborea yang lazim dikenal sebagai seborea sika (kering), yakni sisik kering
berlapis-lapis yang rapuh dan mudah terlepas yang melekat menutupi epidermis kulit kepala [1]. Salah satu yang
menyebabkan masalah ketombe adalah berkembangnya jamur dikulit kepala yang kotor akibat keringat, kelenjar
sebum (minyak), dan debu. Jamur yang berkembang pada kulit kepala yang kotor tersebut adalah Pityrosporum ovale
(P. ovale). Hal ini sering menyebabkan gatal. Ketombe mempengaruhi 5% populasi dan sebagian besar terjadi setelah
pubertas, antara 20-30 tahun dan ketombe mempengaruhi pria lebih banyak daripada wanita. Ketombe terjadi secara
eksklusif pada kulit di daerah dengan kadar sebum yang tinggi. Gejala ketombe terutama meliputi gatal, adanya
serpihan dan kemerahan pada kulit kepala. Jamur ini secara alami terdapat pada kulit kepala dan dapat menyerang
manusia pada segala usia, oleh karena itu bayi, anak-anak, dewasa dan orang tua dapat menderita ketombe [2]. Sampo
antiketombe banyak yang mengandung senyawa-senyawa antijamur seperti Sulfur, asam salisilat, selenium sulfida,
dan zink pirition, yang mempunyai efek dapat merusak kulit kepala dan menimbulkan kerontokan rambut [3]. Oleh
karena itu, perlu ada alternatif lain khususnya bahan alam yang dapat digunakan sebagai antiketombe

Sereh dapur (Cymbopogon citratus) adalah salah satu tanaman penghasil minyak atsiri. Di Indonesia, sepesies ini
biasanya digunakan sebagai campuran bumbu dapur dan rempah-rempah karena mempunyai aroma khas seperti
lemon. Minyak sereh dapur merupakan salah satu jenis minyak atsiri terpenting. Minyak atsiri ini digunakan untuk
menghasilkan sitral yang merupakan konstituen utama dari minyak sereh dapur. Minyak sereh dapur merupakan cairan
kuning pucat memiliki bau lemon yang kuat karena mengandung kadar sitral yang tinggi (65% sampai 85%) sehingga
minyak sereh dapur dinamakan lemongrass oil dan banyak digunakan sebagai bahan mentah yang penting dalam
industri obat-obatan, parfum dan kosmetik Konstituen utama minyak esensial sereh dapur adalah citral (3,7-dimetil-
2,6-oktadienal), campuran geranial (trans-citral, citral A) dan neural (cis-citral, citral B) dengan jumlah kecil
geranium, geranyl acetate dan monoterpene olefin [4]. Penelitian sebelum telah menunjukkan bahwa minyak sereh
dapur mempunyai aktivitas antijamur dan senyawa yang diduga sebagai antijamur adalah a-citral (geraniol) dan -
citral (neral) [5-7].

Minyak atsiri sereh dapur yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Pavettia Essensial Oil yang
mengandung 72% senyawa sitral. Senyawa sitral adalah kombinasi alami dari dua isomer aldehida, yaitu isomer
geranial (a-citral) dan neral (B-citral). Komponen aktif lainnya yang terdapat pada minyak atsiri sereh dapur adalah
limonene, sitronelal, 3-myrcene dan geraniol [7,8].

Sediaan gel memiliki berbagai keuntungan diantaranya bentuk yang menyenangkan, daya sebar yang baik pada
kulit, efek dingin yang ditimbulkan akibat lambatnya peguapan air pada kulit, tidak menghambat fungsi fisiologis kulit
khususnya pengeluaran zat-zat tertentu melalui kelenjar keringat pada kulit. Gel tidak melapisi kulit secara kedap
sehingga tidak menyumbat pori-pori kulit, mudah dicuci dan pelepasan obatnya baik [9,10].

Penelitian ini bertujuan memformulasi gel sampo antiketombe menggunakan minyak sereh dapur dan mengevaluasi
aktivitas antijamur terhadap jamur Pityrosporum ovale.

2. Bahan dan Metode

Minyak sereh dapur (Cymbopogon citratus) diperoleh dari Pavettia Essensial Oil, akuades, dimetil sulfoksida
(DMSO0), natrium lauril sulfat, NaCl 0,9%, propilen glikol, hidroksi propil metil selulosa (HPMC), metil paraben,
propil paraben, serbuk potato dextrose agar (PDA), serta jamur Pityrosporum ovale yang diperoleh dari Laboratorium
Kesehatan Daerah Sumatera Utara.

Pengujian aktivitas antijamur minyak sereh dapur terhadap jamur Pityrosporum ovale dilakukan dengan metode
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menggunakan PDA sebagai media pertumbuhan jamur. Formula gel sampo antiketombe terdiri dari natrium lauril
sulfat sebagai surfaktan anionik atau deterjen dan pembusa, HPMC sebagai bahan pembentuk gel, propilen glikol
sebagai pelarut dan pengental. Metil paraben dan propil paraben sebagai pengawet, minyak sereh dapur dengan variasi
konsentrasi (5; 7,5; dan 10%) sebagai anti-jamur.

Tabel 1. Formula Gel Sampo Antiketombe

Bahan (%)

F1 F2 F3
Minyak Sereh dapur 5 75 10
Natrium Lauril Sulfat 20 20 20
Hidroksi Propil Metil Selulosa (HPMC) 2 2 2
Propilen glikol 10 10 10
Metil Paraben 0,01 0,01 0,01
Propil Paraben 0,1 0,1 0,1
Aquadest ad 100 100 100

2.1. Cara Pembuatan Gel Sampo Antiketombe

Sebanyak 2 gram HPMC dikembangkan dengan menggunakan 20 ml akuades panas, diaduk homogen sampai
terbentuk massa semisolid, ditambahkan propilenglikol sedikit demi sedikit serta metil dan propil paraben yang telah
dilarutkan dalam propilenglikol, diaduk sampai terbentuk gel yang bening (Campuran A). Natrium lauril sulfat
dilarutkan terlebih dahulu dalam akuades sedikit demi sedikit lalu diaduk sampai homogen (Campuran B). Campuran
B sedikit demi sedikit dituangkan kedalam campuran A dan ditambahkan minyak atsiri sereh dapur kemudian
dicukupkan volume dengan akuades sampai 100 ml.

2.2. Evaluasi Formulasi

Hasil formulasi diuji homogenits, pH, viskositas, daya busa dan stabilitas busa, waktu membasahi dan uji daya
pembersih. Pengujian homogenitas menggunakan objek gelas. Gel sampo antiketombe dibuat larutan 10 % dan diukur
pH menggunakan pH meter. Pemeriksaan viskositas dilakukan dengan menggunakan Viskometer Brookfield. Uji daya
busa dilakukan dengan membuat larutan gel sampo 10 % dikocok 10 kali dan dicatat volume busa yang terbentuk .
Uji stabilitas busa dilakukan dengan mencatat volume pengurangan busa yang terjadi pada uji daya busa dalam interval
waktu 1- 4 menit. [11]. Uji waktu membasahi dilakukan dengan membuat larutan gel sampo 1% kemudian dimasukkan
kedalam gelas ukur dan kain kanvas dijatuhkan kedalam larutan. Ukur waktu yang diperlukan kain kanvas untuk
tenggelam [12].

2.3. Uji Daya Pembersih

Potongan rambut dicuci dan dikeringkan ditimbang sebanyak 5 g kemudian diikat menggunakan karet, kemudian
dibiarkan rambut tersebut selama 4 hari ditempat terbuka, selanjutnya ditimbang kembali. Ke dalam beaker glass 500
ml dimasukkan air 200 ml, ditambah dengan 1 g sampo dan aduk, pelan-pelan sampai homogen. Kemudian
dimasukkan potongan rambut yang telah kotor tersebut, aduk selama 4 menit. Potongan rambut dibilas dengan air
sedikit demi sedikit. Setelah itu potongan rambut dikeringkan dengan pengering rambut, dan ditimbang kembali.
Untuk setiap sampel dikerjakan sebayak tiga kali, kemudian hitung persentasi kotoran yang dapat dibersihkan [13].

2.4. Uji Stabilitas Fisik Sediaan
Pengamatan meliputi perubahan bentuk, warna dan bau pada hari ke 1, 3, 5,7, 14, 21, 28 selama penyimpanan
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2.5. Pengujian Aktivitas Antijamur Gel Sampo Minyak Atsiri Sereh Dapur

Pengujian aktivitas antijamur gel sampo antiketombe dengan metode difusi menggunakan pencadang kertas. Media
pertumbuhan jamur yang digunakan adalah PDA dengan suhu inkubasi 25°C selama 48 jam.dan diukur diameter
daerah bening di sekitar pencadang menggunakan jangka sorong. Percobaan ini dilakukan 3 kali.

3. Hasil Dan Pembahasan

Hasil pengukuran diameter daerah hambat minyak atsiri sereh dapur dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji aktivitas antijamur minyak atsiri sereh dapur terhadap jamur Pityrosporum ovale

No. Konsentrasi Minyak Atsiri Sereh Dapur (mg/ml) D* (mm)

1. 100 27,46 £ 0,40
2. 75 26,26 £ 0,15
3. 50 18,66 + 0,50
4. 25 13,30 £ 0,20
5. 15 11,73+0,11
6. 10 11,63+0,11
7. 9 10,86 £ 0,20
8. 8 10,13+ 0,20
9. 7 7,86 0,20
10 6 743+0,11
11. 5 7,23+0,11
12. 4
Keterangan:

D*: Rata-rata diameter tiga kali perlakuan
- : Tidak terdapat daerah hambatan pertumbuhan jamur

Hasil pengujian aktivitas antijamur dari minyak sereh dapur menunjukkan adanya penghambatan pertumbuhan
jamur. Terhambatnya pertumbuhan jamur disebabkan adanya komponen Terhambatnya pertumbuhan jamur
disebabkan adanya komponen a-citral (geraniol) dan B-citral (neral) yang terkandung dalam minyak tersebut yang
kemungkinan besar berperan sebagai antijamur.

Gel sampo antiketombe dari minyak sereh dapur yang dihasilkan homogen, kental namun mudah dituang,
berwarna kuning cerah dengan bau khas minyak atsiri sereh dapur seperti dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Gel sampo antiketombe dari minyak sereh dapur

Hasil uji daya busa dan stabilitas busa dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4 . Hasil uji menunjukkan bahwa formula
F3 menghasilkan busa paling tinggi dan paling stabil.
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Tabel 3. Daya pembusa gel sampo

No Sediaan Tinggi Busa
(mm)

1. F1 115

2. F2 140

3. F3 145

Tabel 4. Data stabilitas busa

No. Sediaan Waktu (menit)
1 2 3 4
1. F1 112 102 97 92
2. F2 137 134 132 132
3. F3 142 142 142 141
Keterangan:

F1 : konsentrasi minyak atsiri 5%
F2 : konsentrasi minyak atsiri7,5%
F3 : konsentrasi minyak atsiri 10%
Hasil uji waktu membasahi gel sampo antiketombe dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Data waktu membasahi gel sampo

No.  Sediaan Daya Pembasah
1. F1 30,1 detik
2. F2 33,2 detik
3. F3 36,1 detik

Larutan surfaktan menurunkan sudut kontak antara permukaan dan cairan pembasah dan memindahkan fase udara
pada permukaan dan cairan pembasah dan memindahkan fase udara pada permukaan dan menggantikannya dengan
suatu fase cair. Molekul-molekul di udara disekitar rambut akan tergantikan oleh larutan dtergen sehingga tegangan
antarmuka rambut dan larutan detergen menjadi turun dan rambut mudah dibasahi [14].

Berdasarkan hasil pada Tabel 6 diperoleh hasil daya pembersih yang tidak jauh berbeda dari ketiga formula gel
sampo minyak atsiri sereh dapur karena penggunaan jumlah surfaktan yang sama. Gel sampo dapat menghilangkan
kotoran disebabkan oleh adanya surfaktan.

Tabel 6. Data pemeriksaan daya pembersih gel sampo

No. Sediaan gel sampo antiketombe Rata-rata kotoran yang dapat dihilangkan
(%)

1. F1 (minyak sereh 5 %) 20,22%

2. F2 (minyak sereh 7,5 %) 20,44%

3. F3 (minyak sereh 10 %) 20,76%
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Tabel 7. Data pemeriksaan pH gel sampo minyak atsiri sereh dapur

No. Sediaan Hari ke-1 Hari ke-3 Hari ke-5 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21 Hari ke-28
1. F1 72 7,2 72 72 72 72 72
2. F2 6,9 6,9 6,9 6,9 6,9 6,9 6,9
3. F3 6,8 6,8 6,8 6,8 6,8 6,8 6,8

Berdasarkan hasil pada Tabel 7 menunjukkan nilai pH yang stabil selama 28 hari penyimpanan pada suhu kamar.
Tetapi masing-masimg menunjukkan perbedaan nilai pH. Hal ini disebabkan semakin tinggi konsentrasi minyak sereh
dapur nilai pH semakin menurun ini dapat terjadi karena minyak atsiri sereh dapur merupakan asam lemah. Namun
nilai pH masih dapat diterima sesuai dengan syarat sediaan sampo. Menurut Standar Nasional Indonesia (1992),
persyaratan pH sampo yang baik yaitu 5,0-9,0. Pengukuran pH gel sampo minyak atsiri sereh dapur bertujuan untuk
melihat keamanan sediaan agar tidak mengiritasi kulit ketika diaplikasikan [15]. Hasil uji viskositas sediaan gel sampo
minyak atsiri sereh dapur dapat dilihat pada Tabel 8 berikut ini.

Tabel 8. Data pemeriksaan viskositas gel sampo minyak atsiri sereh dapur

No Sediaan Hari ke-1 Hari ke-3 Hari ke-5 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21 Hari ke-28

1. F1 3900 4000 4000 4200 4200 4250 4250

2. F2 6000 6050 6200 6200 6500 6500 6550

3. F3 7050 7200 7250 7500 7500 7550 7600
Keterangan:

F1 : Formula dengan konsentrasi minyak atsiri 5%
F2 : Formula dengan konsentrasi minyak atsiri 7,5%
F3 : Formula dengan konsentrasi minyak atsiri 10%

Berdasarkan hasil pada Tabel 8 menunjukkan bahwa ada sedikit peningkatan viskositas selama penyimpanan. Hal
ini disebabkan karenaHidroksi propil metil selulosa (HPMC) yang mempunyai sifat alir pseudoplastis dapat berfungsi
sebagai pengental dan penstabil busa dengan cara gelatinasi. Struktur HPMC mengentalkan dan memperkuat dinding
sehingga memperlambat kecepatan dalam mengalir [16].

Hasil uji stabilitas fisik sediaan gel sampo minyak atsiri sereh dapur menunjukkan gel sampo masih stabil, tidak ada
perubahan bentuk, bau dan warna setelah penyimpanan 28 hari pada suhu kamar

Hasil pengukuran diameter daerah hambat gel sampo minyak atsiri sereh dapur terhadap jamur Pityrosporum
ovale dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil uji aktivitas anti jamur gel sampo minyak atsiri sereh dapur terhadap jamurPityrosporum ovale

No. Sediaan Diameter Hambat Pertumbuhan Jamur (mm)
1. F1 17,30+0,21
2. F2 18,76 + 0,30
3. F3 20,43 0,17

Keterangan:

F1 : Formula dengan konsentrasi minyak atsiri 5%
F2 : Formula dengan Kkonsentrasi minyak atsiri 7,5%
F3 : Formula dengn konsentrasi minyak atsiri 10%

Berdasarkan hasil pada Tabel 9 terlihat bahwa diameter hambat pertumbuhan jamur Pityrosporum ovale dari
formula F3 dari gel sampo antiketombe minyak sereh dapur 10% yang paling besar (aktif).
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4. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa KHM dari minyak sereh dapur terhadap jamur Pityrosporum ovale adalah
pada konsentrasi 5 mg/ml dengan diameter hambat 7,23 mm dan daya hambat terbesar pada konsentrasi 100 mg/ml
dengan diameter hambat 27,46 mm. Gel sampo anti ketombe dari minyak sereh yang dihasilkan stabil dalam
penyimpanan selama 28 hari pada suhu kamar dan gel sampo dengan minyak serah 10% mempunyai daya hambat
yang paling efektif terhadap jamur Pityrosporum ovale.
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